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Kilau XAU Menuju 
$5.000



Swiss hadapi tekanan deflasi ringan, pasar waspadai 
pemangkasan suku bunga SNB (Swiss National Bank). Hal ini 
ditenggarai ketika inflasi konsumen Januari hanya mampu 
bertahan tipis di level positif 0.1%.
Tekanan ekonomi juga terlihat dari melemahnya sektor 
manufaktur. Indeks PMI manufaktur di Desember 45.8, masih 
dalam fase kontraksi. Tapi Swiss masih didukung dari arus safe 
haven di tengah ketidakpastian global. USDCHF berada di 0.7913. 

EURUSD sedikit melemah dengan berada di bawah $1.1730, 
tepatnya -0.07% di 1.1715, kendati sempat menguat di awal sesi 
perdagangan Asia, euro terkoreksi tipis jelang siang. 
Laju euro sebelumnya selain pelemahan dolar, dampak dari katalis 
atau data ekonomi Jerman yakni ZEW yang melonjak 59.6 di 
Januari, tertinggi sejak Juli 2021. Lonjakan ini menandakan 
ekonomi Jerman beranjak pulih. Kenaikan berturut-turut dalam 
dua hari, rawan koreksi terlebih gagal di atas $1.1750.

Pound Sterling mencoba pertahankan tren kenaikan dalam tiga 
hari berturut-turutnya kali ini, ketika diperdagangkan pada level 
$1.3430. Penguatan ini terjadi seiring menguatnya sterling (GBP) 
setelah rilis data ketenagakerjaan kemarin.
Data tenaga kerja untuk periode tiga bulan hingga November 
meningkat 82K, berbalik arah dari kontraksi -17K sebelumnya. 
Perbaikan signifikan ini memberikan sentimen positif atas 
ketahanan ekonomi. Area $1.34800 - $1.3500 jadi target kali ini.



Pasca penembusan ATH baru XAUUSD di $4.863, membuat pasar 
berekspektasi lebih bahwa target range baru di atas $5.000 akan 
tercapai dalam waktu dekat. Hal ini seiring meningkatnya 
ketegangan geopolitik antara AS dan Uni Eropa terkait isu 
Greenland. Lonjakan ini mencerminkan meningkatnya permintaan 
safe haven di tengah ketidakpastian global. 
Sementara perak atau silver juga cenderung menguat meskipun 
tidak seagresif emas belakangan ini. Berbeda dengan emas, 
perak memiliki karakter ganda sebagai aset lindung nilai sekaligus 
logam industri.
Waspadai aksi profit taking pasca kenaikan tajam kali ini, 
momentum pidato Trump, dan data GDP AS besok malam.

Harga minyak global melemah setelah kekhawatiran pasar 
terhadap potensi gangguan pasokan dari Kazakhstan mulai 
mereda. Risiko terhentinya produksi minyak di negara produsen 
utama Asia Tengah tersebut dinilai semakin kecil, sehingga 
mengurangi premi risiko yang sebelumnya menopang harga.
Meredanya ancaman gangguan produksi membuat pelaku pasar 
kembali fokus pada faktor fundamental lain, termasuk 
keseimbangan pasokan dan permintaan global serta 
perkembangan ekonomi dunia. Tekanan tambahan pada harga 
minyak juga datang dari kekhawatiran perlambatan pertumbuhan 
ekonomi yang dapat membatasi permintaan energi. Harga minyak 
melemah -0.78% ke level $59.89.



Dolar AS berada di dekat level terendah tiga minggu terhadap 
euro dan franc Swiss pada hari Rabu setelah ancaman Gedung 
Putih terkait Greenland memicu aksi jual besar di aset-aset AS, 
mulai dari mata uang, saham Wall Street, hingga obligasi 
pemerintah AS.
Penurunan dolar semakin cepat terjadi semalaman, dengan 
indeks dolar turun 0.53%, mencatat kinerja harian terburuk dalam 
enam minggu. Pada Rabu, indeks tersebut stabil di 98.541.
Investor membuang aset dolar karena “ketakutan akan 
ketidakpastian berkepanjangan, aliansi yang tegang, hilangnya 
kepercayaan pada kepemimpinan AS, kemungkinan balasan, dan 
percepatan tren de-dolarisasi. 

Ketegangan politik AS dan Eropa terkait Greenland menjadi salah 
satu pemicu memburuknya sentimen.
Meskipun ada harapan bahwa pemerintah AS akan segera 
meredakan ancaman tersebut seperti pernah terjadi dengan 
pengumuman tarif sebelumnya tampaknya jelas bahwa 
Greenland tetap menjadi tujuan strategis utama bagi 
pemerintahan saat ini.
Donald Trump, yang dijadwalkan berbicara di Davos pada Rabu, 
mengatakan ia telah sepakat untuk bertemu dan berbicara 
dengan para pemimpin Eropa di konferensi tersebut guna 
membahas ambisinya terkait Greenland.
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Perlahan mulai rebound dengan berada di atas MA 5 dan MA 
20. MA 20 berada di bawah MA 5, sinyal rebound terbuka.
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Harga berbalik melemah terbatas dengan bentuk konsolidasi, 
dengan MA 5 dan MA 20 berada di atas harga.
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Tren penurunan jangka pendek  terbentuk ketika harga 
bergerak turun di bawah MA 5 dan MA 20. 
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Tren bullish jangka pendek masih bertahan, harga di atas MA 5 
dengan  MA 20 berada di bawahnya 
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Tren bullish jangka pendek masih berlanjut, ketika harga 
berada di atas MA 5 dengan MA 20 berada di bawahnya.
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